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ABSTRAK

Pengelolaan Sampah merupakan kegiatan yang sistematis, menyeluruh dan
berkesinambungan yang meliputi pengurangan dan penanganan sampah. Sampah adalah
barang atau benda yang dibuang karena tidak terpakai lagi dan sebagainya. Satu di antara
masalah lingkungan hidup yang cukup terasa di adalah timbulnya pencemaran oleh sampah.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi Pengelolaan Sampah Rumah Tangga
Berdasarkan Perda No 2 Tahun 2011 di Kelurahan Kandang Kecamatan Kampung Melayu
Kota Bengkulu.

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Hasil
penelitian ini menggambarkan bagaimana pelaksanaan penerapan Perda No.2 Tahun 2011
mengenai Pengelolaan Sampah Rumah Tangga di Kelurahan Kandang Kecamatan Kampung
Melayu Kota Bengkulu. Sumber informasi penelitian ini adalah LPM, petugas kebersihan,
Pihak ke dan Masyarakat di lingkungan Kelurahan Kandang.

Pelaksanaan Pengelolaan sampah rumah tangga berdasarkan Perda No 2 Tahun 2011 di
Kelurahan Kandang Kecamatan Kampung Melayu Kota Bengkulu belum terlaksana dengan
baik seperti pada pengangkutan, sarana dan prasarana serta peraturan yang telah ditentukan.
Dalam peran Lembaga Pengelola Sampah di Kota Bengkulu berdasarkan Perda No 2 Tahun
2011 di Kelurahan Kandang Kecamatan Kampung Melayu Kota Bengkulu Pada bagian ini
terdapat sanksi yang masih kurang lengkap, lalu tidak adanya jaminan hukum dan peraturan
tidak seketat yang seharusnya, dan pengawasan hanya dilakukan tidak langsung.

Diharapkan kepada LPM untuk lebih memperhatikan bagaimana aspek- aspek yang

masih kurang di sekitaran lokasi yang masih ada Masyarakat membuang sampah
sembarangan. Diharapkan adanya sosialisasi, pengetahuan dan pelatihan lebih kepada
masyarakat sekitar agar masyarakat memahami tentang pengelolaan sampah yang ada.

Kata Kunci : Evaluasi, Perda, Pengelolaan Sampah
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ABSTRACT

Waste management is a systematic, comprehensive, and sustainable
activity that includes both waste reduction and handling. Waste refers to objects or
materials that are discarded because they are no longer used. One of the
significant environmental problems is pollution caused by waste. The purpose of
this study was to evaluate household waste management based on Regional
Regulation (Perda) No. 2 of 2011 in Kandang Village, Kampung Melayu District,
Bengkulu City.

This study employed a qualitative method with a descriptive approach.
The results describe the implementation of Perda No. 2 of 2011 on household
waste management in Kandang Village, Kampung Melayu District, Bengkulu
City. The sources of information in this study consisted of the Waste Management
Institution (LPM), sanitation workers, local authorities, and the community within
Kandang Village.

The findings indicate that the implementation of household waste
management ‘in accordance with Perda No. 2 of 2011 has not been carried out
effectively, particularly in ‘waste collection, facilities and infrastructure, as well as
the enforcement of established regulations. The role of the Waste Management
Institution in Bengkulu City, as regulated under Perda No. 2 of 2011 in Kandang
Village, also shows shortcomings, including incomplete sanctions, lack of legal
guarantees, insufficiently strict regulations, and indirect supervision.

It is recommended that the Waste Management Institution (LPM) pay
greater attention to the aspects that remain inadequate, especially in areas where
residents still dispose of ‘waste indiscriminately. It is also expected that increased
socialization, education, and training will be provided to the community in order
to enhance public understanding of household waste management.

Keywords: Evaluation, Regional Regulation, Waste Management
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1.1

BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sampah adalah barang atau benda yang dibuang karena tidak terpakai
lagi dan sebagainya. Satu di antara masalah lingkungan hidup yang cukup
terasa di kota-kota besar di dunia termasuk di Indonesia adalah timbulnya
pencemaran oleh sampah yang merupakan hasil sampingan dari kegiatan
masyarakat. Pertumbuhan penduduk kota yang tinggi serta meningkatnya
kegiatan pembangunan di berbagai sector yang merupakan faktor-faktor
mempengaruhi jumlah timbulan sampah. Sampah dapat dibagi yaitu sampah
rumah tangga dan sampah sejenis rumah tangga. Sampah rumah tangga
adalah sampah yang berasal dari kegiatan sehari-hari dalam rumah tangga
yang tidak termasuk tinja dan sampah spesifik. Sedangkan sampah sejenis
sampah rumah tangga adalah sampah rumah tangga yang berasal dari
kawasan komersial, kawasan industri, kawasan khusus, fasilitas sosial,
fasilitas umum, dan/atau fasilitas lainnya. Maka, sumber sampah adalah asal

dari timbulan sampah (Dewa A.A.P. 2022)..

Permasalahan yang ada di Kota Bengkulu kedudukannya sebagai pusat
pemerintahan, perdagangan, dan pendidikan serta pelayanan jasa yang
penduduknya dari tahun ketahun bertambah pesat sehingga menjadi salah
satu masalah yang sangat penting, hal tersebut tentu saja meningkatkan
jumlah timbulan sampah yang dihasilkan oleh masyarakat Kota Bengkulu,
dimana masih banyak sampah berserakan dalam wilayah kota dipinggir jalan,

pasar, tanah kosong, sungai, saluran got, serta disekitar pemukiman. Oleh



karena itu, sampah rumah tangga di Kota Bengkulu yang jumlahnya sangat
banyak perlu dikelola agar tidak menimbulkan bau yang tidak sedap yang
akhirnya menimbulkan penyakit dan kerusakan lingkungan (Firmansyah Adi.

2022)

Terkait dengan persampahan di Kota Bengkulu maka dalam
penyelenggaraan pengelolaan sampah Pemerintah Kota Bengkulu
mempunyai peran penting dalam menyusun rencana pengurangan dan
penanganan sampah yang ada di kota Bengkulu. Dimana rencana
pengurangan dan penanganan sampah yang tertuang dalam Peraturan Daerah
Nomor 2 tahun 2011 tentang pengelolaan sampah di kota Bengkulu sebagai

keseriusanya dalam mengatasi permasalahan sampah di kota Bengkulu.

Peraturan tersebut telah diatur oleh pemerintah Kota Bengkulu, namun
tidak serta merta pengelolaan sampah dalam implementasinya di lapangan
menjadi simpel. Kondisi pengelolaan sampah di Kota Bengkulu khususnya di
kawasan pemukiman masih belum terkelola dengan baik. Sedangkan pada
pelaksanaan Pemerintah Kota Bengkulu dalam mengurangi sampah yaitu
dengan cara pembatasan timbulan sampah, pendaur ulang sampah, dan/atau
pemanfaatan kembali sampah dimana pengurangan sampah dilakukan
melalui kegiatan pemantauan dan suvervisi pelaksanaan rencana pemanfaatan
bahan produksi ramah lingkungan oleh pelaku usaha, fasilitas pada
masyarakat dan dunia usaha dalam mengembangkan dan memanfaatkan hasil
daur ulang, pemasaran hasil produk daur ulang dan guna ulang sampah

(Kadaria Ulli dan Dian R.J. 2018).



Pengelolaan sampah bertujuan meningkatkan kesehatan masyarakat
dan kualitas lingkungan hidup, serta menjadikan sampah sebagai sumber
daya. Dalam konteks tersebut memberikan konsekuensi bahwa pemerintah
wajib memberikan pelayan publik dalam pengelolaan sampah, hal itu
membawa konsekuensi hukum bahwa pemerintah adalah pihak yang
berwenang dan bertanggung jawab di bidang pengelolaan sampah, meskipun
secara operasional pengelolaan dapat bermitra dengan badan usaha. Selain itu
organisasi persampahan, dan kelompok masyarakat yang berada di bidang
yang sama dapat juga diikut sertakan dalam kegiatan pengelolaan sampah.
Dalam rangka menyelenggarakan pengelolaan sampah secara terpadu dan
komprehensif, pemenuhan hak dan kewajiban masyarakat, serta tugas dan
wewenang Pemerintah dan pemerintah daerah untuk melaksanakan

pelayanan publik, diperlukan peran langsung yang ada (M. Oktavia, 2021).

Dalam Peraturan Daerah Kota Bengkulu Nomor 02 Tahun 2011 tentang
Pengelolaan Sampah di Kota Bengkulu telah diatur tentang pengelolaan
sampah mulai dari pengangkutan, penampungan, pengolahan, pemprosesan
akhir sampah hingga retrisbusi pelayanan persampahan, pemberian sanksi
dan sebagainya, namun peraturan tersebut masih belum diterapkan secara
keselurahan serta masih banyak ketidaktahuan masyarakat tentang peraturan
daerah tersebut, hal ini dikarenakan tidak luput dari kelalaian pihak
pemerintah dalam memberikan pemahaman secara langsung kepada
masyarakat padahal dengan jelas tertuang dalam Peraturaan Daerah Kota

Bengkulu Nomor 02 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Sampah Di Kota



Bengkulu Pasal 3 yang berbunyi: Penanganan Sampah dilaksanakan oleh

Lembaga Pemberdaya Masyarakat (LPM) dan Dinas terkait.

Masalah sampah mutlak harus ditangani secara bersama-sama antara
pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, dan masyarakat itu sendiri guna
meningkatkan kesehatan masyarakat dan lingkungan hidup yang bersih.
Persoalan lain yang timbul ialah volume sampah yang dihasilkan tidak
sebanding dengan sarana prasarana fasilitas pelayanan yang disediakan
pemerintah, seperti tidak adanya tempat pembuangan sementara (TPS)
membuat masyarakat bingung ingin membuang sampah dimana sehingga
sistem pembuangan sampah yang masih sering digunakan oleh masyarakat
hingga saat ini antara lain adalah pembuangan sampah secara terbuka,
penimbunan sampah ke dalam tanah, pembakaran sampah, bahkan tidak
sedikit masyarakat yang tidak bertanggung jawab membuang sampah
sembarangan seperti di lahan kosong, di sungai atau laut dengan alasan tidak
adanya himbauan berupa informasi larangan dan sanksi, padahal sudah jelas
di dalam Pasal 6, Pasal 7, Pasal 8, Pasal 9, Pasal 10, Pasal 11 dan Pasal 12
tentang Peraturan Daerah Kota Bengkulu Nomor 02 Tahun 2011 tentang

Pengelolaan Sampah Di Bengkulu.

Walaupun Peraturan Daerah Kota Bengkulu Nomor 02 Tahun 2011
tentang pengelolaan sampah sudah dilaksanakan, akan tetapi dari kenyataan
yang terlihat, masih banyak terdapat pelangaran terhadap peraturan tersebut
yang disebabkan karena rendahnya minat masyarakat untuk ikut menjaga
lingkungan sekitar dan tentunya mematuhi segala peraturan yang sudah ada

serta kurang maksimalnya pengawasan oleh Pemerintah Kota Bengkulu



1.2

1.3

14

dalam hal ini Dinas Lingkungan Hidup, untuk itu diperlukan adanya
penegakan hukum sebagai penunjang terlaksananya kebersihan lingkungan
yang menyeluruh di Kota Bengkulu. Berdasarkan Prapenelitian yang telah
dilakukan penulis dengan permasalah-permasalah yang telah disebutkan
diatas, penulis tertarik untuk mengangkat judul “Penanganan Dan Peran
Petugas Di Kelurahan Kandang Berdasarkan Perda No 2 Tahun 2011 Kota

Bengkulu”.

Rumusan Masalah

“Bagaimana Penanganan Dan Peran Petugas Di Kelurahan Kandang

Berdasarkan Perda No 2 Tahun 2011 Kota Bengkulu”.

Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan hasil uraian latar belakang diatas maka pertanyaan

penelitian adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan Pengelolaan sampah rumah tangga
berdasarkan Perda No 2 Tahun 2011 di Kelurahan Kandang Kecamatan
Kampung Melayu Kota Bengkulu.

2.  Bagaimana peran Lembaga Pengelola Sampah di Kota Bengkulu
berdasarkan Perda No 2 Tahun 2011 di Kelurahan Kandang Kecamatan

Kampung Melayu.

Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi

Pengelolaan Sampah Rumah Tangga Berdasarkan Perda No 2 Tahun



2011 di Kelurahan Kandang Kecamatan Kampung Melayu Kota

Bengkulu.

2.  Tujuan Khusus
a. Diketahui pelaksanaan Pengelolaan sampah rumah tangga
berdasarkan Perda No 2 Tahun 2011 di Kelurahan Kandang
Kecamatan Kampung Melayu Kota Bengkulu.
b. Diketahui peran Lembaga Pengelola Sampah di Kota Bengkulu
berdasarkan Perda No 2 Tahun 2011 di Kelurahan Kandang

Kecamatan Kampung Melayu Kota Bengkulu.

1.5 Manfaan Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a.  Bagi Jurusan [lmu Kesehatan Masyarakat
Dapat dijadikan sebagai bahan tambahan informasi dan
tambahan kepustakaan di Jurusan Ilmu Kesehatan Masyarakat

dalam pengembangan ilmu di Pengelolaan Sampabh.

b.  Bagi Peneliti
Dari penelitian ini diharapkan dapat sebagai sarana dalam
penerapan ilmu yang diperoleh selama perkuliahan di Program
Studi Kesehatan Masyarakat Universitas Muhammadiyah
Bengkulu, serta dapat menambah wawasan, pengetahuan serta
keterampilan penulis dalam pengelolaan sampah rumah tangga

yang ada di Kota Bengkulu.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pemerintahan
Penelitian ini akan menghasilkan gambaran bagaimana
kinerja pemerintah pusat maupun daerah dalam mengelola sampah
yang nantinya hasil penelitian ini akan menjadi bahan pertimbangan
dalam pengambilan kebijakan berbagai pihak, baik lembaga maupun
personalia yang berkonsentrasi dalam isu pengelolaan sampah.

b. Manfaat Bagi Peneliti Lain

Bagi peneliti lain hasil literature review ini dapat digunakan
menjadi rujukan, sumber informasi, dan bahan referensi penelitian
selanjutnya agar bisa lebih dikembangkan dalam materi-materi yang

lainnya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

1.6 Keaslian Penelitian

Tabel 1.1

Keaslian Penelitian

Pekanbaru

No Nama, Tahun dan Metode Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Judul Penelitian penelitian

Anugrah M Fajar, Metode Hasil penelitian Persamaan Perbedaan
2024. Studi  penelitian menunjukkan peneliti yang peneliti yang
Evaluatif yang bahwa  meskipun terdahulu terdahulu
Pengelolaan Sampah  digunakan terdapat dengan yang dengan yang
di Kota Pekanbaru adalah studi peningkatan sekarang sama sekarang
Pasca di kasus dengan kesadaran sama meneliti terletak pada
Terbitkannya pendekatan masyarakat tentang mengenai lokasi penelitian
Peraturan ~ Daerah kualitatif, pentingnya Perda Tentang dan waktu
Nomor 8 Tahun melibatkan pengelolaan Pengelolaan penelitian
2014 wawancara sampah, sampah

mendalam implementasinya di

dengan pihak lapangan masih

Dinas menghadapi

Lingkungan berbagai kendala.

Hidup dan

Kebersihan

Kota




serta
pengamatan
lapangan
Saraswati Pita Dalam Hasil dari penelitian Persamaan Perbedaan
Puspita, 2023. Penelitian ini ini diketahui peneliti yang peneliti  yang
Implementasi Peneliti bahwasanya terdahulu terdahulu
Kebijakan menggunaka  Implementasi Perda dengan yang dengan yang
Pengelolaan Sampah n metode Nomor 07 Tahun sekarang sama sekarang
Melalui  Peraturan penelitian 2021 tentang sama meneliti terletak pada
Daerah No 07 Tahun  deskriptif Pengelolaan mengenai lokasi penelitian
2021 Tentang kualitatif Sampah di Kota Perda Tentang dan waktu
Pengelolaan Sampah dengan Malang masih  Pengelolaan penelitian
Di Kota Malang menggunaka  kurang optimal. sampah
n sumber data Secara umum,
berupa data karakteristik
primer dan masalah melibatkan
sekunder beberapa aspek
teknis, seperti
kesulitan pada
fasilitas sarana dan
prasarana, terutama
Tempat
PembuangaSampah
Sementara (TPS).
Muchsin ~ Tamrin. Metode Hasil penelitian Persamaan Perbedaan
2021. Peran penelitian ini mengungkapkan peneliti yang peneliti  yang
Pemerintah Desa menggunaka  bahwa peran terdahulu terdahulu
dalam Pengelolaan n metode pemerintah desa dengan yang dengan yang
Sampah Perspektif penelitian telah sesuai dengan sekarang sama sekarang
Peraturan  Daerah empiris Pasal 11 Peraturan sama meneliti terletak  pada
Nomor 2 Tahun dengan Daerah Nomor 2 mengenai lokasi penelitian
2015 Tentang pendekatan Tahun 2015 tentang Perda Tentang dan waktu
Pengelolaan Sampah  peraturan Pengelolaan Pengelolaan penelitian
perundang- Sampah.  Adapun Sampah
undangan, yang menjadi faktor
untuk penghambatnya
mendapatkan  yaitu, faktor
data, peneliti masyarakat, faktor
melakukan sarana dan faktor
observasi dan pemerintah desa.
wawancara
kepada pihak
pemerintah
desa, dan
masyarakat
dengan
menggunaka

n purposive
sampling.




